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دَّةَ عِّ   Ditulis ‘iddah 

 

3. Tā’ marbūtah di akhir kata 

a. Bila dimatikan, ditulis h:  

كمَةَ حِّ   Ditulis ḥikmah 

زيَةَ   Ditulis  jizyah جِّ
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yang sudah terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti 

zakat, shalat dan sebagainya, kecuali dikehendaki lafal 

aslinya).  

b. Bila Ta’ Marbūtah diikuti dengan kata sandang “al” 

serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis dengan 

h. 

يَاء  -Ditulis  Karāmah al كَرَامَة الأوَْلِّ

auliyā’ 

 

c. Bila Ta’ Marbūtah hidup atau dengan harakat, fathah, 
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4. Vokal Pendek  

 ََ  Fathah  Ditulis  A 

 َِّ  Kasrah  Ditulis I 

 َُ  Dhammah  Ditulis U 
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5. Vokal Panjang  

1.  Fatḥah + alif Ditulis Ā 

 Ditulis jāhiliyah جاهلية  

2.  Fatḥah + ya’ mati Ditulis Ā 

 Ditulis Tansā تنسى  

3.  Kasrah + ya’ mati Ditulis Ī 

 Ditulis Karīm كريم  

4.  ḍammah + wawu mati Ditulis Ū 

 Ditulis Furūd فرود  

 

6. Vokal Rangkap 

1.  Fatḥah + ya’ mati  Ditulis Ai 

 Ditulis bainakum بينكم 

2.  Fatḥah + wawu mati Ditulis Au 

 Ditulis Qaul قول 

 

7. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan 

dengan apostrof 

 Ditulis a`antum أأنتم  

 Ditulis u`iddat اعدت 

 Ditulis la`in syakartum لئن شكرتم 

 

8. Kata Sanding Alif + Lam  

a. Bila diikuti huruf Qomariyyah 
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 Ditulis al-Qur’ān القران

 Ditulis al-Qiyās القياس 

  

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah  

 ’Ditulis al-samā السماء

  Ditulis al-syams الشمس

 

9. Penulisan kata-kata dalam rangkaian 

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya. 

ض ذوي الفرو  Ditulis zawi al-furūḍ 

 Ditulis ahl al-sunnah أهل السنة 
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ABSTRAK 

Farehan Hasan Salim. NIM 20111027. “Pengaruh Pemahaman 

Mahasiswa Atas Fikih Muamalah Terhadap Penggunaan QRIS BSI 

Sebagai Metode Pembayaran (Studi Kasus Pada Mahasiwi S1 IIQ 

Jakarta)”. Program Studi Hukum Ekonomi Syariah. Fakultas Syariah 

dan Ekonomi Islam. Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta. Tahun 1446 

H/2024 M.  

Wakil Ketua Perhimpunan Bank Umum Nasional 

(PERBASNAS) Tigor M. Siahaan menyebut bahwa target pengguna 

QRIS masih terlalu minim dengan adanya transaksi yang hanya berjalan 

20 transaksi pertahun, sedangkan Tigor M. Menyampaikan dalam sesi 

diskusi Festival Ekonomi Digital bahwa pengguna QRIS ditargetkan 

mencapai 45 juta pengguna dengan 1 miliar transaksi hingga akhir 2023. 

Disamping itu, keterbatasan infrastuktur digital di Indonesia secara 

umum masih menjadi faktor utama yang perlu menjadi perhatian, sebab 

itu menjadikan rendahnya minat masyarakat untuk menggunakan QRIS. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 

pengaruh pemahaman mahasiswi atas fikih muamalah (X) terhadap 

penggunaan QRIS BSI (Y) sebagai metode pembayaran.  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif berupa 

survei dengan pendekatan kausalitas dan menggunakan data kuesioner. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

secara parsial dengan nilai t (constant) sebesar 2.733, sesuai dengan 

angka konstanta dari Unstandardized Coefficients nilainya sebesar 

3,739, dan terdapat pengaruh secara simultan dengan hasil yang 

didapatkan dari nilai F hitung sebesar 223,865 dengan nilai signifikasi 

sebesar 0,001 <0,1, dengan demikian penulis menyimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh positif secara signifikan dari pemahaman atas fikih 

muamalah terhadap penggunaan QRIS BSI.  

Kata Kunci: Pemahaman Atas Fikih Muamalah, QRIS BSI. 
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ABSTRACT 

Farehan Hasan Salim. NIM 20111027. "The Influence of 

Students' Understanding of Fiqh Muamalah on the Use of QRIS BSI as 

a Payment Method (Case Study on S1 IIQ Jakarta Students)". Sharia 

Economic Law Study Program. Faculty of Sharia and Islamic 

Economics. Institute of Qur'anic Sciences (IIQ) Jakarta. Year 1446 

H/2024 M. 

Deputy Chairman of the National Commercial Banks 

Association (PERBASNAS) Tigor M. Siahaan said that the target QRIS 

users are still too minimal with transactions that only run 20 transactions 

per year, while Tigor M. said in a discussion session of the Digital 

Economy Festival that QRIS users are targeted to reach 45 million users 

with 1 billion transactions by the end of 2023. In addition, the limitations 

of digital infrastructure in Indonesia in general are still the main factor 

that needs attention, because it makes the low public interest in using 

QRIS. Therefore, this study aims to find out how the influence of students' 

understanding of muamalah fiqh (X) on the use of QRIS BSI (Y) as a 

payment method.  

This study uses a quantitative research method in the form of a 

survey with a causality approach and uses questionnaire data.  

The results of this study show that there is a partial influence 

with a t (constant) value of 2.733, according to the constant number of 

Unstandardized Coefficients of 3.739, and there is a simultaneous 

influence with the results obtained from the F value of 223.865 with a 

significance value of 0.001 <0.1, thus the author concludes that there is 

a significant positive influence of the understanding of muamalah fiqh 

on the use of BSI QRIS. 

Keywords: Understanding of Muamalah Fiqh, QRIS BSI.
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 الملخص
نيم  اف سالم.  حسن  لفقه ۲۰۱۱۱۰۲۷ريهان  الطلاب  فهم  "تأثير   .

استخدام على  دفع  QRIS BSI المعاملات  على ) كطريقة  حالة  دراسة 

برنامج دراسة القانون الاقتصادي الشرعي. كلية   ."(جاكرتا S1 IIQ طلاب 

القرآن علوم  معهد  الإسلامي.  والاقتصاد  عام   (IIQ) الشريعة  جاكرتا. 

  م2024ه/ 1446

التجارية للبنوك  الوطنية  الجمعية  رئيس  نائب   وقال 

(PERBASNAS)   تيجور مياهان إن مستخدمي QRIS   المستهدفين لا

معاملة فقط في   20يزالون في حدهم الأدنى للغاية مع المعاملات التي تدير  

في جلسة مناقشة لمهرجان الاقتصاد الرقمي   .Tigor M السنة ، بينما قال

إلى   QRIS إن مستخدمي للوصول  مستخدم ب    45مستهدفون    1مليون 

. بالإضافة إلى ذلك ، لا تزال قيود 2023مليار معاملة بحلول نهاية عام  

الذي  الرئيسي  العامل  هي  عام  بشكل  إندونيسيا  في  الرقمية  التحتية  البنية 

 .QRIS يحتاج إلى الاهتمام ، لأنه يجعل الاهتمام العام المنخفض باستخدام

 لفقه المعاملات لذلك تهدف هذه الدراسة إلى معرفة مدى تأثير فهم الطلاب  

(X) على استخدام QRIS BSI (Y) كوسيلة دفع.  

تستخدم هذه الدراسة طريقة البحث الكمي في شكل مسح مع نهج  

  .السببية وتستخدم بيانات الاستبيان

بقيمة  تأثيرا جزئيا  الدراسة أن هناك  نتائج هذه  )ثابتة(  t أظهرت 

، وهناك تأثير    3.739، وفقا للعدد الثابت للمعاملات غير المعيارية    2.733

قيمة  الحصول عليها من  تم  التي  النتائج    223.865البالغة   F متزامن مع 

، وبالتالي يستنتج المؤلف أن هناك تأثيرا إيجابيا    0.1>  0.001بقيمة دلالة 

 .BSI QRIS معنويا لفهم فقه المعاملات على استخدام

  .QRIS BSIفهم فقه المعاملات ،  :الكلمات المفتاحیة
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Transformasi sistem pembayaran di masa sekarang 

merupakan transformasi dari sistem pembayaran di masa 

lalu. Pembayaran yang semakin beragam menimbulkan 

pengalaman tersendiri dalam tren transaksi berbagai 

kebutuhan saat ini, dimana pengalaman apapun itu dari 

kebutuhan pembayaran produk atau jasa hingga tagihan 

kewajiban bisa dilakukan secara praktis dan efisien. Praktis, 

efesien dalam transaksi pembayaran merupakan salah satu 

tujuan diadakannya Uang Elektronik (UE).1 Dinamisnya 

perkembangan inovasi dalam uang elektronik di dunia juga 

menjadikan uang elektronik berkembang pesat di Indonesia.  

Seiring berkembangnya zaman, berkembang pula 

alat transaksi pembayaran mulai dari pembayaran cash atau 

non cash. Sistem non cash adalah bentuk transaksi keuangan 

yang tidak melibatkan uang tunai secara fisik. Dalam sistem 

ini pembayaran dilakukan secara digital melalui kartu debit, 

perangkat mobile, atau platform pembayaran elektronik 

lainnya.2 Bank Indonesia juga meluncurkan teknologi Quick 

 
1 Andriani, Keputusan Mahasiswa Menggunakan Uang Elektronik: 

Tijauan Fatwa DSN-MUI (Lima Aksara: Lima x Media, cetakan pertama 

Februari 2022) hal. 11 

2 Elza Nikma Yunita dan Peni Haryanti, “Implementasi Pembayaran 

Quick Response Code Indonesian Standard Dalam Pengembangan Ekonomi 

Pada Usaha Mikro Kecil Menengah,” Jurnal World Management Vol. 1 No. 2 

(Juli-Desember 2023): hal. 69-70   
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Response Code Indonesian Standard (QRIS) dalam 

memudahkan transaksi keuangan pada merchant selain 

penggunaan kartu kredit atau debit. QRIS merupakan suatu 

bentuk standarisasi dalam pembayaran secara cashless 

dalam penggunaan platform uang elektronik yang ada di 

Indonesia.3  

Metode pembayaran non tunai QRIS menjadi salah 

satu jenis pembayaran yang banyak diminati masyarakat 

karena meminimalisir terjadinya penyebaran virus melalui 

perantara uang. Penerapan QRIS sebagai metode 

pembayaran telah mendorong terciptanya sistem 

pembayaran yang terintegrasi melalui standarisasi kode QR 

pembayaran.4  

 Dasar adanya program uang elektronik mengacu 

pada Peraturan Bank Indonesia Nomor 20/6/PBI/2018 

tentang Uang Elektronik.5 Peraturan Bank Indonesia Nomor 

20/6/PBI/2018 diterbitkan dengan salah satu pertimbangan 

adanya model bisnis penyelenggaraan uang elektronik 

semakin berkembang dan bervariasi dengan perkembangan 

inovasi teknologi dan peningkatan kebutuhan masyarakat 

 
3 Andriani, Keputusan Mahasiswa Menggunakan Uang Elektronik: 

Tijauan Fatwa DSN-MUI (Lima Aksara: Lima x Media, cetakan pertama 

Februari 2022) hal. 13  

4 Ahmad Fahri Syafiuddin Kurnia Rahman dan Supriyanto, “Analisis 

Faktor Yang Mempengaruhi Minat Penggunaan QRIS Sebagai Metode 

Pembayaran Pada Masa Pandemi,” Indonesian Scientific Journal Of Islamic 

Finance (INASJIF) Vol. 1 No. 1 (Oktober 2022): pp. 2 

5Bank Indonesia (Bank Sentral Republik Indonesia) 

https://www.bi.go.id/id/publikasi/peraturan/Pages/PBI-200618.aspx diakses 

pada tanggal 19 Januari 2024, pukul 10.34 WIB 

https://www.bi.go.id/id/publikasi/peraturan/Pages/PBI-200618.aspx
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dalam penggunaan uang elektronik.  Kebijakan ini pada 

akhirnya mengawali regulasi adanya uang elektronik yang 

saat ini semakin berkembang di kalangan masyarakat 

Indonesia. Penggunaan uang elektronik telah diatur dalam 

Fatwa DSN-MUI No. 116/DSN-MUI/IX/2017 tentang Uang 

Elektronik Syariah. Uang elektronik dihukumi boleh 

digunakan sebagai alat pembayaran dengan mengikuti 

ketentuan yang sesuai dengan fatwa.6  

Mengingat telah adanya landasan hukum sebagai 

pedoman yang berbasis syariah, pengelolaan dalam uang 

elektronik haruslah sesuai dengan kaidah-kaidah syariah 

yang telah diputuskan dalam fatwa poin kelima yang 

memuat berbagai macam syarat yang harus terpenuhi seperti 

terhindar dari transaksi yang bersifat ribawi, Garar, maysir, 

tadlis, risywah, dan israf, serta transaksi atas objek yang 

haram atau maksiat.7 Hal ini dilakukan agar kemaslahatan 

dalam transaksi terjaga dan tidak ada indikasi kecurangan 

yang terjadi.  

Pengguna QRIS di Indonesia saat ini sangat masif. 

Data September 2022 menunjukkan merchant yang 

menggunakan QRIS mencapai sekitar 21,4 juta merchat, 

 
6 Fatwa DSN-MUI, “Fatwa DSN-MUI NO. 116/DSN-MUI/IX/2017 

tentang Uang Elektronik Syariah”, 

file:///C:/Users/farehan/Downloads/116%20%20Uang%20Elektronik%20Syari

ah.pdf , diakses pada tanggal 19 Januari 2024, pukul 11.50 WIB  

7 Fatwa DSN-MUI, “Fatwa DSN-MUI NO. 116/DSN-MUI/IX/2017 

tentang Uang Elektronik Syariah”,  

file:///C:/Users/farehan/Downloads/116%20%20Uang%20Elektronik%20Syari

ah.pdf, diakses pada tanggal 19 Januari 2024, pukul 12.05  WIB  

file:///C:/Users/farehan/Downloads/116%20%20Uang%20Elektronik%20Syariah.pdf
file:///C:/Users/farehan/Downloads/116%20%20Uang%20Elektronik%20Syariah.pdf
file:///C:/Users/farehan/Downloads/116%20%20Uang%20Elektronik%20Syariah.pdf
file:///C:/Users/farehan/Downloads/116%20%20Uang%20Elektronik%20Syariah.pdf
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didominasi oleh pulau Jawa sebanyak 17,7 juta merchat. 

Selain itu, ekspansi transaksi QRIS juga begitu besar, 

terdapat peningkatan 184% volume transaksi dan 352% 

nominal transaksi QRIS dari tahun lalu. Di mana besaran 

transaksi QRIS pada Agustus 2022 mencapai 91,73 juta 

transaksi dengan nominal sebesar Rp. 9,66 triliun. Rasio 

volume transaksi QRIS pada non-bank adalah 38:62, 

sedangkan nominalnya 50:50. Hal ini menunjukkan bahwa 

banyaknya masyarakat bertransaksi menggunakan QRIS 

didominasi via non-bank, seperti penggunaan e-wallet, 

seperti shopeepay, gopay, dana, dan ovo, yang nyaris dua kali 

lipat lebih tinggi dibandingkan menggunakan bank. Artinya, 

masyarakat masih lebih menyukai membayar dengan QRIS 

melalui non-bank.8  

Dari data di atas,  kita dapat menyimpulkan bahwa 

QRIS mampu mengakselerasi dan memperluas transaksi 

keuangan non tunai, baik di kalangan masyarakat pengguna 

bank maupun non bank. Tidak heran jika QRIS memperluas 

potensinya dengan melewati batas negara Indonesia atau 

boleh kita sebut QRIS antarnegara. QRIS antarnegara akan 

mempermudah masyarakat dunia untuk bertransaksi di luar 

negeri yang terintegrasi. Kita tidak perlu repot untuk 

menukar uang ke mata uang lokal atau menyiapkan kartu 

kredit/debit untuk bertransaksi. Jika penggunaan QRIS 

 
8 “Opini: ketika QRIS melampaui batas” 

https://finansial.bisnis.com/read/20221102/90/1593949/opini-ketika-qris-

melampaui-batas  diakses pada tanggal 01 Februari 2024 pukul 19.00 wib  

https://finansial.bisnis.com/read/20221102/90/1593949/opini-ketika-qris-melampaui-batas
https://finansial.bisnis.com/read/20221102/90/1593949/opini-ketika-qris-melampaui-batas
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sudah diterima dengan luas seperti pemakaian kartu 

kredit/debit berlogo tertentu, maka bukan mimpi bahwa kita 

akan menuju ke cashless society, bahkan di luar negeri.9  

ASPI mencatat, pada Desember 2022 ada sekitar 

23,97 juta pedagang yang melayani transaksi via QRIS, 

meningkat sekitas 5% secara bulanan, serta tumbuh 58,2% 

dibanding posisi awal tahun. Namun volume dan nilai 

transaksi QRIS di setiap merchant secara rata-rata masih 

cenderung rendah. Menurut ASPI, hal tersebut dipengaruhi 

oleh banyanya merchant yang kurang aktif atau tidak 

menjadikan QRIS sebagai pilihan utama dalam melakukan 

transaksi.10 

Tentu saja dibalik keuntungannya, pasti ada 

kekhawatiran yang menyertai, yaitu keamanan data 

transaksi. Kebijakan antarnegara untuk QRIS ini tentunya 

perlu disosialisasikan. Khawatirnya, perbedaan kebijakan 

menjadi terbentur dengan kebutuhan sehingga masyarakat 

bisa jadi tidak percaya untuk menggunakan QRIS.11    

Namun pada akhirnya QRIS harus mencoba melewati batas 

agar kita bisa berkembang dan mempercepat digitalisasi 

transaksi keuangan yang pada akhirnya akan memacu 

 
9 “Opini: ketika QRIS melampaui batas” 

https://finansial.bisnis.com/read/20221102/90/1593949/opini-ketika-qris-

melampaui-batas  (diakses pada tanggal 01 Februari 2024 pukul 19.00 wib)  
10 Databoks, https://databoks.katadata.co.id/ (diakses pada tanggal 08 

Agustus 202, pukul 10.42 wib) 
11 “Opini: Ketika QRIS mealmpaui batas” 

https://finansial.bisnis.com/read/20221102/90/1593949/opini-ketika-qris-

melampaui-batas  (diakses pada tanggal 01 Februari 2024 pukul 19.11 wib)  

https://finansial.bisnis.com/read/20221102/90/1593949/opini-ketika-qris-melampaui-batas
https://finansial.bisnis.com/read/20221102/90/1593949/opini-ketika-qris-melampaui-batas
https://databoks.katadata.co.id/
https://finansial.bisnis.com/read/20221102/90/1593949/opini-ketika-qris-melampaui-batas
https://finansial.bisnis.com/read/20221102/90/1593949/opini-ketika-qris-melampaui-batas
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percepatan ekonomi Indonesia dengan kebijakan yang 

tepat.12 

Penggunaan akan uang elektronik menjadi tren 

tersendiri pada kalangan masyarakat. Penggunaan uang 

elektornik yang dilakukan oleh berbagai kalangan termasuk 

kalangan mahasiswa, tidak terlepas dari adanya keyakinan 

pembelian pada konsumen. Keyakinan pembelian 

merupakan faktor utama yang dapat memengaruhi 

penggunaan pembayaran digital. Perkembangan akan 

teknologi digital juga melandasi perkembangan uang 

elektronik khusunya pada kalangan anak muda sekarang, 

ketertarikan pada teknologi digital menjadikan adanya 

keterbukaan akan mekanisme pembayaran secara non tunai 

dengan menggunakan smartphone yang lebih simpel, praltis, 

dan aman.13  

Uang elektronik membawa pengaruh besar bagi 

sekelompok individu terutama bagi mahsiswa. Mahasiswa 

merupakan representasi kalangan terpelajar yang memiliki 

kecenderungan untuk terbuka akan suatu informasi atau 

teknologi yang sedang berkembang. Tingkat pendidikan 

yang tinggi yang dimiliki oleh kalangan mahasiswa 

menjadikan para mahasiswa untuk mengidentifikasi serta 

 
12 “Opini: Ketika QRIS mealmpaui batas” 

https://finansial.bisnis.com/read/20221102/90/1593949/opini-ketika-qris-

melampaui-batas  (diakses pada tanggal 01 Februari 2024 pukul 19.11 wib)  

13 Andriani, Keputusan Mahasiswa Menggunakan Uang Elektronik: 

Tijauan Fatwa DSN-MUI (Lima Aksara: Lima x Media, cetakan pertama 

Februari 2022) hal. 21 

https://finansial.bisnis.com/read/20221102/90/1593949/opini-ketika-qris-melampaui-batas
https://finansial.bisnis.com/read/20221102/90/1593949/opini-ketika-qris-melampaui-batas
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mempertombangkan bagaimana teknologi yang baru ini 

untuk di implementasikan oleh diri sendiri dalam 

memudahkan suatu kegiatan bertransaksi. Faktor-faktor 

seperti kemudahan, kenyamanan, serta keamanan menjadi 

pertimbangan tersendiri dalam menggunakan uang 

elektronik untuk transaksi. Pengalaman serta perasaan yang 

didapatkan saat memakai uang elektronik akan dibagikan 

sebagai referensi kepada orang terdekat atau sekitarnya dan 

akan berulang membentuk siklus dalam memengaruhi 

seseorang untuk menggunakan hal yang sama dalan hal ini 

adalah uang elektronik.14  

Kemudahan dan ragam fitur QRIS mendukung 

inklusi ekonomi dan keuangan digital serta konektivitas 

pembayaran antarnegara. Hal ini menguntungkan baik 

pengguna maupun pedagang, khususnya segmen UMKM. 

Pada ssat ini (data per Juni 2023) QRIS telah mencapai 26,7 

juta merchant, dengan 91,4% dari itu adakah UMKM. 

Sejalan dengan perkembangan itu, jumlah transaksi QRIS 

sepanjang 2022 tercatat sebesar 1,03 miliar transaksi, atau 

tumbuh sebesar 86% (year on year). Bank Indonesia 

berkomitmen untuk terus melakukan berbagai inovasi fitur 

QRIS Tarik Tunai, Transfer dan Setor Tunai (TUNTAS) yang 

akan segera diluncurkan, serta perluasan kerja sama QRIS, 

 
14 Andriani, “Keputusan Mahasiswa Menggunakan Uang Elektronik: 

Tijauan Fatwa DSN-MUI” (Lima Aksara: Lima x Media, cetakan pertama 

Februari 2022) hal. 22 
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termasuk kerja sama perluasan interkoneksi pembayaran QR 

Code dengan negara mitra.15  

Meski QRIS menawarkan sejumlah keunggulan, 

seperti efisien dan kenyamanan, perlu diingat bahwa ada 

risiko yang terkait dengan penggunaannya. Adapun 

kekurangan QRIS sebagai metode pembayaran seperti 

nominal transaksi yang terbatas, QRIS biasanya memiliki 

batasan nominal untuk tujuan keamanan dan menghindari 

penyalahgunaan, batasan ini dapat bervariasi tergantung 

pada kebijakan penyedia layanan pembayaran atau peraturan 

yang diterapkan oleh pemerintah. Ancaman kejahatan 

digital, QRIS yang merupakan QR code menjadi rawan 

digunakan sebagai kejahatan digital, karena QR code yang 

sulit dibedakan antara yang asli dan palsu, risiko pemalsuan 

QR code juga menjadi perhatian bagi bisnis yang 

menggunakan QRIS. Piha kyang tidak bertanggung jawab 

dapat mencoba membuat QR code palsu untuk menipu 

pelanggan atau bahkan mencuri dana dari transaksi bisnis. 

Selanjutnya yang menjadi kelemahan QRIS adalah adanya 

biaya transaksi, dimana biaya pembayaran reguler dikenakan 

biaya 0,7 persen dari transaksi.16  

 
15 Bank Indonesia (Bank Sentral Republik Indonesia)  

https://www.bi.go.id/id/publikasi/ruang-media/news 

release/Pages/sp_2521123.aspx#:~:text=Quick%20Response%20Code%20Ind

onesian%20Standard,Jakarta%20(3%2F8).  diakses pada tanggal 19 Januari 

2024, pukul 12.29 WIB  
16 https://www.msn.com/id-id/berita/other/benarkah-rawan-ditipu-ini-

kekurangan-pakai-qris-untuk-pembayaran-yang-perlu-dipertimbangkan/ar-

AA1lWc6N  diakses pada tanggal 06 Mei 2024 pukul 11.03 wib  

https://www.bi.go.id/id/publikasi/ruang-media/news%20release/Pages/sp_2521123.aspx#:~:text=Quick%20Response%20Code%20Indonesian%20Standard,Jakarta%20(3%2F8)
https://www.bi.go.id/id/publikasi/ruang-media/news%20release/Pages/sp_2521123.aspx#:~:text=Quick%20Response%20Code%20Indonesian%20Standard,Jakarta%20(3%2F8)
https://www.bi.go.id/id/publikasi/ruang-media/news%20release/Pages/sp_2521123.aspx#:~:text=Quick%20Response%20Code%20Indonesian%20Standard,Jakarta%20(3%2F8)
https://www.msn.com/id-id/berita/other/benarkah-rawan-ditipu-ini-kekurangan-pakai-qris-untuk-pembayaran-yang-perlu-dipertimbangkan/ar-AA1lWc6N
https://www.msn.com/id-id/berita/other/benarkah-rawan-ditipu-ini-kekurangan-pakai-qris-untuk-pembayaran-yang-perlu-dipertimbangkan/ar-AA1lWc6N
https://www.msn.com/id-id/berita/other/benarkah-rawan-ditipu-ini-kekurangan-pakai-qris-untuk-pembayaran-yang-perlu-dipertimbangkan/ar-AA1lWc6N
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Penerapan tarif merchants discount retes (MDR) 

dalam QRIS yang dipatok di angka 0,7 persen rupanya 

memicu polemik. Meski memberikan kemudahan agar 

seluruh penyedia jasa sistem pembayran (PJSP) bisa 

digunakan dalam sati portal, MDR memicu pro kontra. Di 

sisi pro, HEAD of Business Marketing Fore, Shintia Xu, 

mengaku bahwa selaku merchant pengguna QRIS, tarif 

MDR yang sudah distandarisasi di angka 0,7 persen dari nilai 

transaksi dibebankan ke merchant justru menguntungkan. 

Menurur Shintia Xu (10/03/2020), menurut saya ini 

menguntungkan. Tadinya tidak ada standar kayak masing-

masing merchant harus nego dulu dengan penyedia jasa 

melirik kembali seberapa besar potensi merchant tersebut. 

Kalau kecil diabaikan, kalau besar baru mau membuka diri 

negosiasi. Sebelum adanya standarisasi ini, mungkin 

beberapa penyedia jasa mematok harga hampir dua kali 

lipat.17 

Di sisi kontra, beberapa ekonom menilai tarif 0,7 

persen masih tinggi, dinilai dari kondisi bisnis yang 

melambat dan adanya kemungkinan bahwa penjual akan 

membebankan tarif MDR ke konsumen dengan harga jual 

produk. Kebijakan ini dinilai tidak tepat karena bakal 

mengurangi jumlah pengguna layanan QRIS hingga 

memperlambat adaptasi pembayran digital atau cashless. 

Analisis Senior Indonesia anda Economic Action Institution 

 
17 https://wartaekonomi.co.id/read275878/pro-kontra-tarif-mdr-qris-

untung-atau-buntung diakses pada tanggal 12 Mei 2024 pukul 11.15 wib  

https://wartaekonomi.co.id/read275878/pro-kontra-tarif-mdr-qris-untung-atau-buntung
https://wartaekonomi.co.id/read275878/pro-kontra-tarif-mdr-qris-untung-atau-buntung
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Ronny P Sasmita mengatakan pengenaan tarif layanan ini 

berpotensi membuat pengguna meninggalkan QRIS. Sebab, 

sekecil apapun biaya yang dikenakan tetap akan terasa 

membebani pedagang apalagi UMKM. Ronny P Sasmita 

(2023), pengenaan berbagai macam biaya untuk para 

pedagang dan merchant pengguna layanan QRIS justru 

membuat aplikasi ini menjadi kurang kompetitif dan lambat 

laun justru berpeluang ditinggalkan pelanggan.18 

Ronny menilai jika pedagang mulai enggan 

menggunakan QRIS karena alasan banyak potongan biaya, 

otomatis konsumen atau pembeli pun akan mengikuti. 

Sebab, percuma pelanggan memiliki QRIS tapi tidak bisa 

digunakan karena penjual tidak menyediakan. Selain MDR, 

para pedagang juga ternyata dikenakan biaya lain dalam 

penggunaan QRIS, seperti untuk admin atau settlement. 

Mengutip laman merchant aggregator interactive QRIS, 

harga pembuatan QRIS dipatok Rp. 30.000. untuk biaya 

MDR setiap transaksi dikenakan berbeda-beda. Untuk 

transaksi regular besarnya 0,7 persen, transaksi pendidikan 

0,6 persen, dan transaksi di SPBU 0,4 persen, terbaru 

transaksi di merchant UMKM 0,3 persen. Ronny (2023), 

dalam hemat saya, QRIS semestinya tidak saja mudah 

 
18https://www.cnnindonesia.com/ekonomi/20230706062348-78-

970025/ancaman-mengintai-di-balik-pungutan-biaya-layanan-qris diakses pada 

tanggal 12 MEI 2024 pukul 11.25 wib  

https://www.cnnindonesia.com/ekonomi/20230706062348-78-970025/ancaman-mengintai-di-balik-pungutan-biaya-layanan-qris
https://www.cnnindonesia.com/ekonomi/20230706062348-78-970025/ancaman-mengintai-di-balik-pungutan-biaya-layanan-qris
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digunakam, tapi juga kometitif secara biaya, agar semua 

pihak nyaman menggunakannya.19 

Di sisi lain, Direktur Center of Economic and Law 

Studies (CELIOS) Bhima Yudhistira menilai pengenaan 

biaya ini merupakan langkah mundur karena sangat kontra 

dengan tujuan BI untuk mencapai sistem pembayaran non 

tunai di masa depan. Pasalnya, pengenaan biaya ini akan 

membuat pedagang UMKM kembali ke masa lalu dengan 

memilih menggunakan uang tunai sebagai metode 

pembayaran. Padahal QRIS diharapkan bisa menjadi 

pembayaran lintas negara dan mendorong kebijakan cashless 

lebih cepat tercapai. Bhima Yudhistira (2023), jadi ini 

merupakan langkah mundur yang harusnya dievaluasi 

kembali, harusnya tetap 0 (nol) persen biayanya sehingga 

masyarakat yang baru kenal QRIS pun tetap terjaga 

loyalitasnya dengan tetap menggunakan QRIS dalam jangka 

panjang dan volume transaksi bisa diharapkan meningkat.20  

Dilansir dari CNN Indonesia, sejumlah pedagang 

kecil menyatakan keberatan dengan pemberlakuan tarif 

barus QRIS oleh BI. Pasalnya, dalam aturan Bi yang telah 

berlaku sejak 2021, pedagang dilarang membebankan biaya 

MDR kepada konsumen dan pelanggannya. Saat tarif MDR 

 
19https://www.cnnindonesia.com/ekonomi/20230706062348-78-

970025/ancaman-mengintai-di-balik-pungutan-biaya-layanan-qris diakses pada 

12 Mei 2024 pukul 11.32 wib   
20https://www.cnnindonesia.com/ekonomi/20230706062348-78-

970025/ancaman-mengintai-di-balik-pungutan-biaya-layanan-qris diakses pada 

12 Mei 2024 pukul 11.40 wib  

https://www.cnnindonesia.com/ekonomi/20230706062348-78-970025/ancaman-mengintai-di-balik-pungutan-biaya-layanan-qris
https://www.cnnindonesia.com/ekonomi/20230706062348-78-970025/ancaman-mengintai-di-balik-pungutan-biaya-layanan-qris
https://www.cnnindonesia.com/ekonomi/20230706062348-78-970025/ancaman-mengintai-di-balik-pungutan-biaya-layanan-qris
https://www.cnnindonesia.com/ekonomi/20230706062348-78-970025/ancaman-mengintai-di-balik-pungutan-biaya-layanan-qris
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yang berlaku masih 0 persen tentu hal ini tidak menjadi 

masalah. Namun, kenaikan tarif menjadi 0,3 persen 

membuat mereka cukup kebingungan. Mau tak mau, 

kedepannya pedagang kecil merasa harus menaikkan harga 

untuk menutupi potongan MDR layanan QRIS. Contohnya 

adalah salah satu penjual ketoprak bernama Putra yang 

diliput CNN Indonesia. Putra memaparkan bahwa ia 

cenderung memilih menginfokan langsung kepada 

pelanggan yang ingin membyar dengan QRIS bahwa kini 

ada biaya tambahan yang dikenakan. Seprorsi ketoprak yang 

tadinya Rp 13.000, dinaikkan menjadi Rp 13.500 khusus 

untuk pengguna QRIS. Jika pelanggan keberatan ia akan 

menawarkan pembayaran tunai yang tidak dikenai biaya 

apapun.21   

Wakil Ketua Perhimpunan Bank Umum Nasional 

(PERBANAS) Tigor M. Siahaan menyebut bahwa target 

pengguna QRIS ditargetkan mencapai 45 juta pengguna 

dengan 1 miliat transaksi hingga akhir 2023. Dalam sesi 

diskusi Festival Ekonomi Keuangan Digital Indonesia 

(FEKDI), Tigor menyebut bahwa angka tersebut pada 

dasarnya masih berada pada level yang tidak terlalu tinggi. 

Tigor M. (10/5/2023), angka-angka yang kita bicarakan akan 

mencapai 45 juta pengguna dan tembus satu miliar transaksi 

tahun ini kedengerannya seperti angka yang besar. Tetapi 

 
21 UKMINDONESIA.ID https://ukmindonesia.id/baca-deskripsi-

posts/qris-kini-berbayar-usaha-mikro-kena-tarif-03-persen diakses pada tanggal 

12 Mei 2024 pukul 12.38 wib  

https://ukmindonesia.id/baca-deskripsi-posts/qris-kini-berbayar-usaha-mikro-kena-tarif-03-persen
https://ukmindonesia.id/baca-deskripsi-posts/qris-kini-berbayar-usaha-mikro-kena-tarif-03-persen
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jika diulas lebih dalam, satu miliar transaksi dengan 45 juta 

pengguna berarti tiap pengguna hanya melakukan sekitar 20 

transaksi per tahun.22 

Di samping itu, keterbatasan infarstruktur digital di 

Indonesia secara umum masih menjadi faktor utama yang 

perlu menjadi perhatian. Saya percaya bahwa literasi 

keuangan menjadi kunci utama. Banyak orang yang 

meskipunmemiliki ponsel dan memiliki akses ke QRIS 

kadang-kadang ketika mereka ingin mentransfer dan 

melakukam sesuatu mereka malah pergi ke agen transfer. 

Ujar Tigor M selaku Wakil Ketua Perhimpunan Bank Umum 

Nasional (PERBANAS). Sebagaimana diketahui, BI 

belakangan tengah gencar menjalin kerja sama QR Cross 

Border dengan negara Aseab Five (Indonesia, Malaysia, 

Filiphina, Thailand, dan Singapura) guna mendorong 

akselerasi transaksi digital internasional. Terbaru Bi telah 

mengumumkan implementasi kerja sama QR Cross Border 

dengan Malaysia, Senin pada tanggal 08 bulan Mei tahun 

2023.23  

Terdapat dua jenis mekanisme transaksi 

menggunakan QRIS, yaitu: Merchant-Presented (push 

payment) di mana transaksi dipicu oleh transfer dari akun 

 
22 PERBANAS https://perbanas.org/publikasi/berita-perbanas/bos-

perbanas-ulas-target-realisasi-qris-berada-pada-level-rendah-ini-penyebabnya 

diakses pada tanggal 20 Mei 2024 pukul 16.29 wib  
23 PERBANAS https://perbanas.org/publikasi/berita-perbanas/bos-

perbanas-ulas-target-realisasi-qris-berada-pada-level-rendah-ini-penyebabnya  

diakses pada tanggal 20 Mei 2024 pukul 16.37 wib  

https://perbanas.org/publikasi/berita-perbanas/bos-perbanas-ulas-target-realisasi-qris-berada-pada-level-rendah-ini-penyebabnya
https://perbanas.org/publikasi/berita-perbanas/bos-perbanas-ulas-target-realisasi-qris-berada-pada-level-rendah-ini-penyebabnya
https://perbanas.org/publikasi/berita-perbanas/bos-perbanas-ulas-target-realisasi-qris-berada-pada-level-rendah-ini-penyebabnya
https://perbanas.org/publikasi/berita-perbanas/bos-perbanas-ulas-target-realisasi-qris-berada-pada-level-rendah-ini-penyebabnya
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nasabah di penerbit. Dan Customer-Presented (pull payment) 

di mana merchant melalui acquirer menagihkan pembayaran 

ke akun nasabah.24 

Konsumen kalangan mahasiswa yang merupakan 

kalangan generasi Z jaman sekarang yang memiliki 

pendidikan tingkat tinggi. Generasi Z yang disebut juga 

igeneration atau generasi internet. Mereka memiliki 

karakteristik pada tingkat pendidikan, keberagaman, dan 

penggunaan teknologi yang tinggi. Generasi Z juga memiliki 

sifat yang konservatif, bertanggung jawab, inovatif, dan 

terbiasa dengan teknologi sehingga mereka tidak pernah 

lepas dari internet. Generasi Z merupakan generasi keempat 

yang lahir pada tahun 1997 hingga 2012. Itulah mengapa 

generasi z merupakan generasi social media karena generasi 

ini menyukai hal-hal yang isntan seperti berbelanja online 

yang memiliki sifat cepat dan mudah (Santoso & 

Triwijayanti, 2018). Generasi Z atau generasi internet 

bertumbuh dan berkembang dalam dunia digital di berbagai 

aspek. Generasi Z ahli dalam mengoperasikan berbagai 

media teknologi (digital navites) dan memiliki karakter 

multitasking yang membedakan dengan generasi 

sebelumnya. Generasi Z merupakan salah satu generasi yang 

 
24 Bank Indonesia (Bank Sentral Republik Indonesia)  QRIS 

https://www.bi.go.id/id/edukasi/Documents/Bahan-Sosialisasi-QRIS.pdf 

diakses pada tanggal 02 Februari 2024 pukul 19.36 wib  

https://www.bi.go.id/id/edukasi/Documents/Bahan-Sosialisasi-QRIS.pdf
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harus mempersiapkan diri dalam perubahan zaman dan 

perkembangan era penggunaan teknologi. 25 

Ada dua bagian besar dalam sistem ekonomi syariah, 

pertama adalah ekonomi dan kedua adalah bagian syariah. 

Bagian ekonomi dalam sistem ekonomi syariah adalah 

analisis tentang perilaku ekonomi baik konsumen, produsen 

dan pelaku ekonomi lain. Sedangkan bagian syariah dalam 

sistem ekonomi syariah ini didesain agar menjadi landasan 

ideologi, kebijakan dan otaktik ekonomi sehingga berjalan 

dan berkembang sesuai dengan tuntunan Islam.26  

Oleh karena itu, bagian syariah tersebut menjadi 

sangat kuat, maka kegiatan dan praktik ekonomi yang 

dibangun di atasnya menjadi kuat. Tetapi sebaliknya, jika 

pondasinya tidak kuat atau bahkan rapuh, maka praktik 

ekonomi yang dibangun di atasnya pun menjadi rapuh. 

Bagian syariah yang dimaksud terdiri dari tiga komponen 

besar, yaitu: prinsip-prinsip ekonomi syariah, etika dan nilai 

ekonomi islam, da juga fikih muamalah berupa ketentuan 

hukum syariah terkait praktik dan kegiatan ekonomi. 

Ketiganya menjadi landasan ideologi dan sistem ekonomi.27  

 
25 http://e-journal.uajy.ac.id/26307/3/170906217%202.pdf , (diakses 

pada tanggal 30 Agustus 2024, pukul 12.27 wib) 
26 Oni Sahroni, dan Hasanuddin, “Fikih Muamalah: Dinamika Teori 

Akad dan Implementasinya dalam Ekonomi Syariah” (Depok: PT RajaGrafindo 

Persada, cetakan ke-4, Juli 2020), hal. 1-2 
27 Oni Sahroni, dan Hasanuddin, “Fikih Muamalah: Dinamika Teori 

Akad dan Implementasinya dalam Ekonomi Syariah” (Depok: PT RajaGrafindo 

Persada, cetakan ke-4, Juli 2020), hal. 1-2 

http://e-journal.uajy.ac.id/26307/3/170906217%202.pdf
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Fikih muamalah, sebagaimana namanya berisi 

kumpulan pemahaman dan cara pandang ahli fikih/ahli 

ijtihad/ahli fatwa (faqih/mujtahid/mufti) terhadap nash-nash 

dan sumber hukum syariah terkait ekonomi, boleh atau tidak 

boleh, prioritas atau tidak priorotas, jadi kebijakan atau tidak 

jadi kebijakan dan lain sebagainya. Di antara kajian fikih 

muamalah yang penting dan mendasar adalah kajian tentang 

akad (transaksi), karena produk, praktik dan kegiatan 

ekonomi syariah sarat dengan akad seluruh ketentuannya 

dalam fikih islam.28  

Perkembangan jenis dan bentuk muamalah yang 

dilakukan manusia sejak dahulu sampai sekarang sejalan 

dengan perkembangan kebutuhan dan pengetahuan manusia. 

Oleh sebab itu dapat dijumpai dalam berbagai suku bangsa 

jenis dan bentuk muamalah yang beragam, yang esensinya 

adalah saling melakukan interaksi sosial dalam upaya 

memenuhi kebutuhannyya.29 

Objek kajian fikih muamalah secara garis besar 

meliputi pembahasan tentang harta (al-mal), hak-hak 

kebendaan (al-huquq), dan hukum perikatan (al-‘aqd).30 

Mahasiwa memiliki kecenderungan menggunakan 

aplikasi online yang ada di smartphone, selain itu dalam 

 
28 Oni Sahroni, dan M. Hasanuddin, “Fikih Muamalah: Dinamika Teori 

Akad dan Implementasinya dalam Ekonomi Syariah” (Depok: PT RajaGrafindo 

Persada, cetakan ke-4, Juli 2020), hal. 2 
29 Sri Sudiarti, “Fiqh Muamalah Kontemporer” (Sumatera Utara: FEBI 

UIN -SU Press, 2018), hal.8  
30 Hendi Suhendi, “Fiqh Muamalah”, (Jakarta:Raja Grafindo 

Persada,2002), hal.43 
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penuturan beberapa mahasiswa dalam kegiatan sehari hari 

mereka menggunakan alat pembayaran uang elektronik 

sebagai alat untuk bertransaksi saat berkegiatan di luar 

kampus.31  

Dalam bertransaksi atau bermuamalah tentunya 

sudah menjadi kewajiban setiap muslim untuk melakukan 

segala kegiatan atau aktivitasnya berdasarkan prinsip-prinsip 

Syariah. Sebagai Mahasiswa IIQ Jakarta yang sudah 

mengenal hukum-hukum dalam bermuamalah, dasar-dasar 

hukum yang sesuai ajaram Islam serta pengetahuan yang 

telah didapat dalam pembelajaran yang cukup.  Dan 

memiliki tingkat religius dan pemahaman yang tinggi akan 

muamalah, sebagaimana penelitian Suci Marliza yang 

mengangkat judul “Analisis Pengaruh Religiusitas Terhadap 

Minat Menabung Nasabah Di Bank Syariah” karena itu 

tentunya Mahasiswa IIQ Jakarta lebih paham dari 

masyarakat biasa.32 Dengan demikian, penelitian ini 

dilakukan sebagai usaha untuk menemukan fakta seberapa 

besar pengaruh pemahaman fikih muamalah yang terdapat 

pada Mahasiswa IIQ Jakarta terhadap penggunaan QRIS BSI 

sebagai metode pembayaran, sehingga peneliti tertarik 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh 

 
31 Andriani, “Keputusan Mahasiswa Menggunakan Uang Elektronik: 

Tijauan Fatwa DSN-MUI”, (Lima Aksara: Lima x Media, cetakan pertama 

Februari 2022) hal. 13  
32 Suci Marliza, “Analisis Pengaruh Religiusitas Terhadap Minat 

Menabung Nasabah Di Bank Syariah”. (Skripsi Sarjana, Fakultas Syariah dan 

Ekonomi Islam: Institut Ilmu Al-quran Jakarta, Tahun 2022)  
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Pemahaman Mahasiswa atas Fikih Muamalah terhadap 

Penggunaan QRIS BSI sebagai Metode Pembayaran 

(Studi Kasus pada Mahasiswsa S1 IIQ Jakarta)” .  

B. Permasalahan  

1. Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah merupakan suatu 

permasalahan yang terkait dengan judul yang akan 

dibahas. Maka dari itu penulis akan memaparkan 

beberapa permasalahan yang ditentukan sesuai dengan 

latar belakang masalah di atas, sebagai berikut: 

a. Meningkatnya masyarakat yang menggunakan 

QRIS BSI sebagai metode pembayaran karena lebih 

efisien dan praktis dalam melakukan transaksi, 

namun dengan adanya admin maka penggunaan 

QRIS kembali menurun. 

b. Faktor-faktor yang memengaruhi minat mahasiswa 

dalam menggunakan QRIS BSI sebagai metode 

pembayaran.    

c. Praktik menggunakan uang elektronik atau 

pembayaran non tunai sebagai metode pembayaran.  

d. Kesesuaian mekanisme penggunaan QRIS BSI 

sebagai metode pembayaran dengan Fatwa DSN-

MUI No. 116/DSN-MUI/IX/2017 tentang Uang 

Elektronik Syariah. 
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e. Faktor-faktor dalam fikih muamalah yang paling 

memengaruhi sikap mahasiswa terhadap 

penggunaan QRIS BSI.    

f. Pengaruh pemahaman mahasiswa secara parsial 

atas fikih muamalah terhadap penggunaan QRIS 

BSI sebagai metode pembayaran. 

g. Pengaruh pemahaman mahasiswa secara simultan 

atas fikih muamalah terhadap penggunaan QRIS 

BSI sebagai metode pembayaran.  

2. Pembatasan Masalah 

Untuk menghindari jangkauan yang terlalu luas dan 

untuk memperjelas objek penelitian yang akan 

dibahas serta mempermudah analisis terhadap 

permasalahan, maka peneliti membatasi objek 

permasalahan di dalam penelitian. Berdasarkan 

identifikasi masalah, maka penulis akan berfokus 

pada pengaruh pemahaman mahasiswa secara 

parsial atas fikih muamalah terhadap penggunaan 

QRIS BSI sebagai metode pembayaran, dan 

pengaruh pemahaman mahasiswa secara simultan 

atas fikih muamalah terhadap penggunaan QRIS 

BSI sebagai metode pembayaran.  

3. Perumusan Masalah  

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka 

perumusan masalah yang akan dibahas sebagai berikut:    
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1. Apakah terdapat pengaruh secara parsial antara 

pemahaman mahasiswa atas  fikih muamalah 

terhadap penggunaan QRIS BSI sebagai metode 

pembayaran?  

2. Apakah terdapat pengaruh secara simultan antara 

pemahaman mahasiswa atas  fikih muamalah 

terhadap penggunaan QRIS BSI sebagai metode 

pembayaran? 

C. Tujuan Penelitian  

 Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan 

penelitian yang akan dibahas sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh secara parsial 

pemahaman mahasiswa atas fikih muamalah 

terhadap penggunaan QRIS BSI sebagai metode 

pembayaran.   

2. Untuk mengetahui pengaruh secara simlutan 

pemahaman mahasiswa atas fikih muamalah 

terhadap penggunaan QRIS BSI sebagai metode 

pembayaran.    

D. Manfaat Penelitian  

  Manfaat penelitian ini terdiri dari dua, yaitu 

manfaat teoris dan manfaat praktis. Dari tujuan penelitian 

yang telah diuraikan di atas penulis berharap penelitian ini 

memiliki manfaat sebagai berikut:  
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1. Secara Teoris 

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya 

ilmu pengetahuan bagi pembaca yang diperoleh dalam 

bentuk karya ilmiah, serta dapat menambah wawasan 

tentang teknologi digital payment QRIS sebagai alat 

pembayaran baru yang lebih cepat dan efisien.  

2. Secara Praktis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat bagi para pengguna QRIS serta menjadi bahan 

masukan atau pertimbangan bagi para pengguna QRIS 

agar menggunakan nya dengan bijak.   

E. Tinjauan Pustaka  

Pada penelitian kali ini, telah ditemukan beberapa 

sumber rujukan hasil penelitian yang dianggap relevan 

dengan penelitian yang penulis lakukan, berikut beberapa 

penelitian-penelitian terdahulu diantaranya:  

1.  Fani Al Vionita Rangkuti, NIM. 0503172159, 

menyusun skripsi yang berjudul “Pengaruh Persepsi 

Kemanfaatan QRIS dan Kemudahan QRIS terhadap 

Efisiensi Pembayaran Digital Pada Mahasiswa 

UINSU” . Tahun 2021.33 Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui apakah persepsi kemanfaatan QRIS dan 

kemudahan QRIS berpengaruh signifikan terhadap 

 
33 Fani Al Vionita Rangkuti, “Pengaruh Persepsi Kemanfaatan QRIS 

dan Kemudahan QRIS terhadap Efisiensi Pembayaran Digital Pada Mahasiswa 

UINSU”. (Skripsi Sarjana, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam: Universitas 

Islam Negeri Sumatera Utara Medan, Tahun 2021)  
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efisiensi pembayaran digital pada mahasiswa UIN 

Sumatera Utara. Hasil dari pengujian hipotesis secara 

simultan pada variabel Kemanfaatan QRIS dan 

Kemudahan QRIS secara simultan (bersama-sama) 

berpengaruh signifikan terhadap Efisiensi Pembayaran 

Digital. Selain itu dari hasil uji determinasi diketahui 

nilai nilai koefisien determinasi pada kolom R Square 

sebesar 0,667 artinya variabel Kemanfaatan QRIS dan 

Kemudahan QRIS memiliki pengaruh sebesar 66,7% 

terhadap variabel Efisiensi Pembayaran Digital, 

sedangkan 33,3% dipengaruhi oleh variabel lain yang 

tidak dijelaskan pada penelitian ini.  

Persamaan dari penelitian ini dengan penelitian 

penulis yaitu sama-sama membahas peran QRIS 

terhadap konsumsi mahasiswa. Adapun perbedaannya 

yaitu pada penelitian skripsi Fani Al Vionita Rangkuti 

membahas QRIS hanya dari segi kemudahan dan 

kemanfaatan nya dalam efisiensi pembayaran digital, 

sedangkan penelitian penulis membahas tentang QRIS 

dalam perspektif fatwa DSN-MUI.  

2. Gabriella Junita Tobing, Lastuti Abubakar, dan Tri 

Handayani di Universitas Padjadjaran membuat jurnal 

yang berjudul “Analisis Peraturan Penggunaan QRIS 

Sebagai Kanal Pembayaran Pada Praktik UMKM 

dalam Rangka Mendorong Perkembangan Ekonomi 
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Digital”. Tahun 2021.34 Tujuan penelitian ini adalah 

untuk menganalisis Peraturan dari Penggunaan QRIS 

sebagai inovasi Bank Indonesia dalam sistem 

pembayaran serta mengetahui implementasi 

kebijakannya dalam pengembangan bisnis atau 

kegiatan UMKM sebagai upaya percepatan 

perkembangan ekonomi digital. Berdasarkan hasil dari 

penelitian ini, diperoleh bahwa Pelaksanaan QRIS 

berdasarkan peraturan yang ada melalui PADG belum 

optimal dan komprehensif, maka dibutuhkan peraturan 

lebihb lanjut untuk mengatur permasalahan inovasi 

ekonomi digital yang dapat menjangkau pengguna 

QRIS sampai ke sektor yang terkecil sekalipun, 

layaknya PBI. Dengan demikian UMKM dapat 

membantu berperan mendorong perkembangan 

ekonomi digital.  

Persamaan dari penelitian ini dengan penelitian 

penulis yaitu sama-sama membahas tentang QRIS 

sebagai metode pembayaran. Adapaun perbedaannya 

yaitu, pada penelitian ini membahas tentang QRIS 

terhadap upaya percepatan perkembangan ekonomi 

digital, sedangkan penelitian penulis membahas 

tentang faktor yang memengaruhi mahasiswa 

 
34 Gabriella Junita Tobing, Lastuti Abubakar, dan Tri Handayani, 

“Analisis Peraturan Penggunaan QRIS Sebagai Kanal Pembayaran Pada Praktik 

UMKM dalam Rangka Mendorong Perkembangan Ekonomi Digital”, Jurnal 

Hukum Kenotariatan, Vol. 06 No. 03 (Desember 2021)  
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menggunakan QRIS dalam perspektif fatwa DSN-

MUI.  

3. Elsa Shafa Lathifah, NIM. 195231042, menyusun 

skripsi yang berjudul “Pengaruh Kemudahan, Manfaat 

dan Risiko Terhadap Keputusan Penggunaan QRIS 

pada Aplikasi BSI Mobile”. Tahun 2023.35 Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kemudahan, 

manfaat dan risiko terhadap penggunaan QRIS pada 

aplikasi BSI Mobile di Kota Surakarta. Hasil dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa kemudahan dan 

manfaat berpengaruh terhadap keputusan penggunaan 

QRIS pada aplikasi BSI Mobil. Namun, risiko tidak 

berpengaruh terhadap keputusan penggunaan QRIS 

pada aplikasi BSI Mobile.  

Persamaan dari penelitian ini dengan penelitian 

penulis yaitu sama-sama membahas tentang pengaruh 

penggunaan QRIS. Adapaun perbedaannya yaitu, pada 

penelitian ini membahas tentang pengaruh penggunaan 

QRIS pada aplikasi BSI Mobile di Surakarta, 

sedangkan penelitian penulis membahas tentang 

pengaruh penggunaan QRIS pada Mahasiwa di Jakarta.  

4. Vania Shinta Syafila, NIM. 19312025, menyusun 

skripsi yang berjudul “Pengaruh Pembayaran Digital 

QRIS Berdasarkan Model UTAUT Terhadap Kepuasan 

 
35 Elsa Shafa Lathifah, “Pengaruh Kemudahan, Manfaat dan Risiko 

Terhadap Keputusan Penggunaan QRIS pada Aplikasi BSI Mobile”. (Skripsi 

Sarjana, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam: Universitas Islam Negeri Raden 

Mas Said Surakarta, Tahun 2023)  



25 
 

 
 

Konsumen saat Pandemi dalam Transaksi Pembayaran 

di Coffe Shop Yogyakarta”. Tahun 2022.36  Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perfomance 

expectancy, effort expectancy, social influence, 

facilitating condition, perceived usefulness, perceived 

enjoyment, continunace intention, trust, data security 

and privacy terhadap behavior intention, use behavior, 

dan customer satisfaction dalam pembayaran digital 

QRIS saat pandemi di coffe shop di Yogyakarta. Hasil 

dari penelitian ini  yaitu variabel perfomance 

expectancy, effort expectancy, social influence, 

facilitating condition, perceived enjoyment, 

continunace intention, trust, data security and privacy 

berpengaruh positif terhadap behavior intention dalam 

pembayaran digital QRIS saat pandemi di coffe shop di 

Yogyakarta. Selain itu, behavior intention dan use 

behavior juga berpengaruh positif pada customer 

satisfaction dalam pembayaran digital QRIS saat 

pandemi di coffe shop di Yogyakarta. Namun,  

perceived usefulness tidak berpengaruhs pada use 

behavior dalam pembayaran digital  QRIS saat 

pandemi di coffe shop di Yogyakarta.37  

 
36 Vania Shinta Syafila, “Pengaruh Pembayaran Digital QRIS 

Berdasarkan Model UTAUT Terhadap Kepuasan Konsumen saat Pandemi 

dalam Transaksi Pembayaran di Coffe Shop Yogyakarta”. (Skripsi Sarjana, 

Fakultas Bisnis dan Ekonomika: Universitas Islam Indonesia Yogyakarta, Tahun 

2022)  
37 Vania Shinta Syafila, “Pengaruh Pembayaran Digital QRIS 

Berdasarkan Model UTAUT Terhadap Kepuasan Konsumen saat Pandemi 
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Persamaan dari penelitian ini dengan penelitian 

penulis yaitu sama-sama membahas tentang pengaruh 

penggunaan QRIS. Adapun perbedaannya yaitu, pada 

penelitian ini membahas tentang pengaruh penggunaan 

QRIS saat pandemi pada caffe shop di Yogyakarta, 

sedangkan penelitian penulis membahas tentang 

pengaruh faktor penggunaan QRIS terhadap 

Mahasiswa di Jakarta.  

5. Suci Marliza, NIM. 18110953, menyususn skripsi yang 

berjudul “Analisis Pengaruh Religiusitas Terhadap 

Minat Menabung Nasabah Di Bank Syariah”. Tahun 

2022.38 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh religiusitas terhadap minat menabung 

mahasiswa IIQ Jakarta di bank syariah. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa variabel independen yaitu 

religiustas berpengaruh posititf dan signifikan terhadap 

minat menabung mahasiswa IIQ Jakarta di bank 

syariah. Hasil uji regresi linear sederhana didapatkan 

nilai Konstanta sebesar posititf 0,783 artinya jika tidak 

ada Religiusitas (X) maka nilai konsisten Minat 

Mahasiswa (Y) adalah 0,783, koefisien regresi variabel 

religiusitas (X) nilainya sebesar 0,709. Angka tersebut 

 
dalam Transaksi Pembayaran di Coffe Shop Yogyakarta”. (Skripsi Sarjana, 

Fakultas Bisnis dan Ekonomika: Universitas Islam Indonesia Yogyakarta, Tahun 

2022)  
38 Suci Marliza, “Analisis Pengaruh Religiusitas Terhadap Minat 

Menabung Nasabah di Bank Syariah”. (Skripsi Sarjana, Fakultas Syariah dan 

Ekonomi Islam: Institut Ilmu Al-quran Jakarta, Tahun 2022)  
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menyatakan bahwa apabila variabel religiusitas (X) 

mengalami peningkatan 1 tingkat, maka Minat 

Menabung (Y) akan meningkat sebesar 0,709, hasil 

nilai korelasi atau hubungan (R) sebesar 0,583 dan nilai 

Koefisien Determinasi (R Square) sebesar 0,340 atau 

34%. Sehingga dapat dikatakan adanya pengaruh 

religiusitas sebesar 34% terhadap minat menabung 

Mahasiswa IIQ Jakarta.39   

Persamaan dari penelitian ini dengan penelitian 

penulis yaitu sama-sama membahas tentang minat 

mahasiswa IIQ Jakarta terhadap penggunaan bank 

syariah. Adapun perbedaannya yaitu, pada penelitian 

ini membahas tentang pengaruh religiusitas mahasiswa 

IIQ Jakarta untuk menabung di bank syariah, 

sedangkan penelitian penulis membahas tentang 

pengaruh pemahaman mahasiswa IIQ Jakarta atas fikih 

muamalah terhadap penggunaan QRIS BSI.    

F. Sistematika Penulisan   

Sistematika penulisan ini merujuk kepada Buku 

Pedoman Penulisan Proposal dan Skripsi dari Institut Ilmu 

Al-Quran Jakarta tahun 2021 Penulisan skripsi terbagi 

menjadi 5 bab, masing-masing bab tersebut memiliki 

hubungan yang erat dan berkesinambungan antara satu 

dengan yang lainnya. Diantaranya:  

 
39 Suci Marliza, “Analisis Pengaruh Religiusitas Terhadap Minat 

Menabung Nasabah di Bank Syariah”. (Skripsi Sarjana, Fakultas Syariah dan 

Ekonomi Islam: Institut Ilmu Al-quran Jakarta, Tahun 2022)  
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BAB I adalah bab pendahuluan. Pembahasan dalam 

Bab ini meliputi Latar Belakang Masalah, Identifikasi 

Masalah, Pembatasan Masalah, Perumusan Masalah, 

Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Tinjauan Pustaka, 

Metodologi Penelitian dan Sistematika Penulisan.  

BAB II merupakan teori-teori sesuai dengan 

penelitian yang dibahas. Teori-teorinya, yaitu Kajian 

Pengaruh, Teori Tentang Uang Elektronik, Pengertian 

Uang Elektronik Syariah, Dasar Hukum Uang Elektronik 

Syariah, Syarat dan Rukun Penggunaan Uang Elektronik 

Syariah, Hal-hal yang dilarang dalam Uang Elektronik 

Syariah, Ketentuan Fatwa DSN-MUI NO: 116 tentang 

Uang Elektronik Syariah. 

BAB III merupakan jenis penelitian, pendekatan 

penelitian, tempat dan waktu penelitian, sumber data, 

teknik pengumpulan data, teknik pengolahan data, dan 

objek penelitian.  

BAB IV merupakan analisis data tentang bagaimana 

pengaruh pemahaman mahasiswa atas fikih muamalah 

terhadap penggunaan QRIS BSI sebagai metode 

pembayaran.  

BAB V merupakan bab yang memuat kesimpulan 

yang menjawab rumusan masalah serta saran-saran yang 

diperoleh dari penelitian.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

1. Terdapat pengaruh secara parsial antara pemahaman 

mahasiswa atas fikih muamalah dengan penggunaan 

QRIS BSI, data hasil menunjukkan bahwa hasil uji 

regresi pada tabel menunjukkan nilai probabilitas (p) 

<.001 yang berarti <0,1 maka H0 ditolak dan H1 

diterima karena terdapat pengaruh positif dari variabel 

pemahaman mahasiswa atas fikih muamalah terhadap 

variabel penggunaan QRIS BSI, dengan nilai t 

(constant) sebesar 2.733, sesuai dengan angka 

konstanta dari Unstandardized Coefficients nilainya 

sebesar 3,739. Angka tersebut menunjukkan angka 

konstanta memiliki arti bahwa jika tidak ada 

Pemahaman atas fikih muamalah (X) maka nilai 

konsisten Penggunaan QRIS BSI (Y) adalah 3,739. 

2. Terdapat pengaruh secara simultan antara pemahaman 

mahasiswa atas fikih muamalah dengan penggunaan 

QRIS BSI, pada hasil yang didapatkan dari nilai F 

hitung sebesar 223,865 dengan nilai signifikasi sebesar 

0,001 <0,1 sehingga dapat dikatakan bahwa model 

regresi dapat dipakai untuk memprediksi variabel 

partifipasi atau dengan kata lain terdapat pengaruh 

positif dari variabel (X) terhadap variabel (Y), Pada uji 

hitung R Square menjelaskan bahwa besarnya nilai 
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korelasi atau hubungan (R) yaitu sebesar 0,814 dari 

hasil tersebut diperoleh koefisien determinasi (R 

Square) sebesar 0,661 yang mengindikasikan bahwa 

66% dari penggunaan QRIS BSI (Y) mahasiswa IIQ 

Jakarta tahun 2024 dipengaruhi oleh pemahaman fikih 

muamalah. Sedangkan 34% dipengaruhi oleh variabel 

lain di luar penelitian ini. 

B. Saran 

Berdasarkan dari hasil dan kesimpulan dalam 

penelitian ini, maka beberapa saran yang dapat diajukan 

penulis yaitu:  

1. Kepada peneliti selanjutnya dapat menambahkan 

variabel lain yang dapat mempengaruhi minat 

penggunaan QRIS BSI selain variabel pemahaman atas 

fikih muamalah. Sehingga akan menghasilkan 

penelitian yang lebih bervariatif.  

2. Kepada peneliti selanjutnya agar dapat menggunakan 

sampel penelitian yang berbeda dan lebih luas. 

Sehingga penelitian selanjutnya dapat memberikan 

gambaran hasil yang lebih maksimal. 
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